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ABSTRAK
Rasulullah SAW. bersabda yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, Ibnu
Huzaimah dan Al – Hakim dari Abu Hurairoh, jika kamu datang untuk
melaksanakan salat, padahal kami sedang melakukan sujud, maka sujudlah, tetapi
jangan dimasukan hitungan dan jika ia memeperoleh ruku’ bersama imamnya itu,
maka ia telah memperoleh satu rakaat.
Hadits ini juga dijadikan dasar oleh Jumhur Ulama yang menyatakan
bahwa seorang makmum disebut masbuq itu apabila ia tertinggal ruku’ bersama
imam. Jika seorang makmum mendapati imam sedang ruku’, kemudian ia ruku
bersama imam, maka ia mendapatkan satu raka’at dan tidak disebut masbuq.
Namun Ibnu Hazm mempunyai pendapat lain Didalam kitabnya Al -
Muhalla, yaitu makmum dihitung mendapat satu rakaat apabila ia dapat mengikuti
bacaan surat fatihah imam ketika berdiri dan dapat menyelesaikan fatihahnya
dengan sempurna, apabila ia tertinggal bacaan fatihah imam ketika berdiri dan
tidak dapat menyelesaikan fatihahnya dengan sempurna maka tidak dihitung
mendapat satu rakaat walaupun ia dapat mengikuti ruku’ imam dengan sempurna
dan ia harus menyempurnakan jumlah rakaatnya setelah imam salam.
Dari permasalahan Diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pendapat Ibnu Hazm tentang hitungan rekaat shalat makmum yang
tidak mendapatkan bacaan fatihahnya imam, bagaimana metode Istinbat Ibnu
Hazm dalam menentukan hitungan rekaat shalat makmum yang tidak
mendapatkan bacaan fatihahnya imam dan bagaimana analisa pendapat Ibnu
Hazm dalam menentukan hitungan rekaat shalat makmum yang tidak
mendapatkan bacaan fatihahnya imam.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
bahan hukum primer yaitu Kitab Al - Muhalla karangan Ibnu Hazam Senidiri.
Sedangkan bahan hukum sekundenya yaitu buku – buku yang berhubungan
dengan penelitian. Setelah disimpulakan dan tersusun dalam kerangka yang jelas,
lalu dianalisa dengan menggunkan metode Conten Analysis.
Adapun hasil penelitian ini yaitu bahwa alasan Ibnu Hazam mengatakan
tentang hitungan rekaat shalat makmum yang tidak mendapatkan bacaan
fatihahnya imam yaitu berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu
Daud.
Metode istimbat yang digunakan oleh Ibu Hazam dalam mengistinbatkan
hukum sebagaiman disebutkan didalam kitab Al – Ihkam Fi Usul Al – Ahkam ada
empat yaitu Nas Al –Qur’an, Nas kalam Rasulullah, Ijma’ dan Dalil.
Sedangkan analisis penulis dengan mempertimbangkan kehati - hatian
(ikhtiat) dan kejelasan dalil, penulis lebih sepakat pada pendapat Jumhur Ulama’
yang memilih bahwa jika seorang makmum dapat mengikuti ruku’ nya imam
maka ia telah dihitung mendapatkan satu rakaat. Penulis mengatakan demikian
dikarenakan argumentasi yang digunakan oleh Ibnu Hazm tidak secara tegas
memposisikan bahwa jika bacaan fatihah tertinggal maka wajib bagi makmum
untuk mengqadanya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sebenarnya dan pada hakekatnya Allah Swt. menciptakan manusia dan
jin dimuka bumi ini adalah hanya untuk beribadah atau menyembah kepada -





Artinya: Tidak Aku ciptakan Jin dan Manusia kecuali hanya untuk
menyembah (beribadah) kepada – Ku. (Q.S Az - Zariyat: 56) 1.
Adapun salah satu bentuk ibadah yang Allah Swt. perintahkan kepada
kita semua adalah shalat lima waktu sehari semalam. Sebagaimana firman





Artinya: Dan dirikan shalat, bayarlah zakat dan ruku’lah bersama orang-
orang yang ruku’. (Q.S Al - Baqoroh: 43) 2.
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al - Qur’an Dan Terjemah, (Jakarta: PT.
Syamil Cipta Media, 2005), h., 507
Menurut bahasa, shalat artinya adalah do’a. Sedangkan menurut istilah
syara’ Shalat artinya perkataan serta perbuatan tertentu yang dibuka (diawali)
dengan takbir dan ditutup (diakhiri) dengan salam 3.
Di dalam fiqih Islam lengkap disebutkan bahwa shalat menghadapkan
jiwa dan raga kepada Allah Swt. krena takwa hamba kepada tuhannya,
mengagungkan kebesaran – Nya dengan khusuk dan ikhlas dalam bentuk
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam, menurut cara – cara dan syarat – syarat yang telah ditentukan 4.
Sebaik - baik shalat lima waktu adalah shalat yang dilakukan secara
berjamaah (bersama - sama). Shalat berjamaah adalah shalat bersama yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih, satu orang imam dan lainnya makmum 5.
Di dalam kitab Fath Al – Muin disebutkan bahwa salat berjama’ah
adalah salat yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan salah
seorangnya menjadi imam sedangkan yang lainnya mengikutinya atau
menjadi makmum 6.
2 Ibid.
3 Shalalih bin Fauzan bin Abdullah Ali Fauzan, Ringkasan Fiqih, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2006), H.,88
4 Mohammad Rifa’i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1978), h., 79
5 Imron Efendi Hasibuan, Shalat Dalam Persepektif  Fiqih dan Tasawuf, ( Pekanbaru,
CV. Gema Syukran Press, 2005), h., 275
6 Zainuddin bin Muhammad Al – Ghazali Al - Malibari, Fath Al - Mu’in, (Bairut : Darul
Al – Fikri,tt), h., 34.
Tentang keutamaan Shalat berjamaah Rasulullah Swt. bersabda
 ةلاص :لاق م .ص الله لووسر نا :لاق ھنع الله ىضر رمع نبا نع
مجلااذفلا ةلاص نم لضفا ةع(ملسم ىراخبلا هاور) ةجرد نیرشعو عبسب
Artinya: Dari Ibnu Umar RA. Bahwa Rasulullah Swt. telah bersabda: Shalat
berjamaah lebih baik dari pada shalat sendirian dengan 27 (dua
puluh tujuh) derajat. (HR. Bukhori Muslim) 7.
Dalam pelaksanaan şhalat berjamaah masih banyak perbedaan pendapat
di antara para ulama. Salah satunya adalah mengenai batasan di mana
makmum yang tertinggal oleh imam (masbuq) masih bisa memperoleh
rakaatnya imam dalam shalat atau tidak.
Jumhur Ulama yang menyatakan bahwa seorang makmum disebut
masbuq itu apabila ia tertinggal ruku’ bersama imam. Jika seorang makmum
mendapati imam sedang ruku’, kemudian ia ruku bersama imam, maka ia
mendapatkan satu raka’at dan tidak disebut masbuq. Dan gugurlah kewajiban
membaca surat Al - Fatihah . Jumhur Ulama berkata, yang dimaksud dengan
raka’at disni adalah ruku’, maka yang mendapati imam sedang ruku’
kemudian ia ruku’ maka ia mendapatkan satu raka’at 8.
7 Muhammad bin Ismail Al - Bukhari, Shahih al - Bukhari, (Mesir : Dar Ihya’ al -Kutub
al - Arabiyah, 198 H), Juz 1, h., 158.
8 Abu Al - Tayyib Muhammad Syams Al – Haqq, Aunul Ma’bud, (Riyad: Maktabah Al –
Ma’arif, tt),  Juz III, h., 145
Hal di atas juga telah dijelaskan oleh Ahmad Al – Syurbasi dalam
kitabnya Yasalunaka Fi al – Din Wa al – Haya tentang shalatnya makmum
masbuk 9.
Imam Taqyuddin  Abu Bakar bin Muhammad Al – Khusaini didalam
Kifayah Al - Ahyar fi Holli Ghooyatil Ikhtishoor berpendapat bahwa jika
makmum masbuq dapat ruku’ bersama imam dengan sempurna, maka tetap
dihitung mendapatkan satu rakaat 10.
Namun Ibnu Hazm mempunyai pendapat lain, yaitu makmum dihitung
mendapat satu rakaat apabila ia dapat mengikuti bacaan surat fatihah imam
ketika berdiri dan dapat menyelesaikan fatihahnya dengan sempurna, apabila
ia tertinggal bacaan fatihah imam ketika berdiri dan tidak dapat
menyelesaikan fatihahnya dengan sempurna maka tidak dihitung mendapat
satu rakaat walaupun ia dapat mengikuti ruku’ imam dengan sempurna dan ia
harus menyempurnakan jumlah rakaatnya setelah imam salam
Pendapat Ibnu Hazm ini tertuang dalam kitabnya Al - Muhalla, sebagai
berikut :
لأ ةعكرلا كلتب دتعی لاو ھعم عكراف عكار ماملااو ءاج نافن مایقلا كردی مل ھ
لو ةآرقلا لاوقی نكھاج فاخ ناف ماملاا ملس اذا اھیضتح نآتیلف لاى عفری
ماملااربكیف عوكر نم ھسآرذننیح
9 Ahmad Al – Syurbasi, Yasalunaka Fi al – Din Wa al – Haya,(Beirut: Dar Al
– Jail, tt), h., 54
10 Taqyuddin  Abu Bakar bin Muhammad Al - Khusaini, Kifayah Al - Ahyar fi Holli
Ghooyatil Ikhtishoor, Penerjemah, Syarifuddin Anwar, (Surabaya Bina Iaman, ), Bagian I, h., 133
Maksudnya: Jika makmum datang sedangkan imam sudah ruku’, maka
hendaklah ia ruku’ bersama imam, dan dia tidak dihitung
(mendapat satu rakaat) dengan ruku’nya tadi. Karena dia tidak
mendapatkan saat berdiri dan bacaan fatihah (imam). Akan
tetapi hendaklah ia mengganti bacaan Fatihah ( yang tertinggal )
setelah imam selesai membaca salam, jika ia khawatir tidak
tahu, maka hendaknya ia menunggu hingga imam mengangkat
kepala dari ruku’nya, kemudian pada saat itu hendaklah ia
bertakbir 11.
Untuk mengkaji lebih lanjut dan mendalam maka penulis tuangkan atau
uraikan dalam sebuah Skripsi yang berjudul: " ANALISA PENDAPAT
IBNU HAZM TENTANG HITUNGAN RAKAAT SHALAT MAKMUM
MASBUQ YANG TIDAK MENDAPATKAN BACAAN FATIHAH
IMAM " .
B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas,
maka penulis membatasi penelitian ini kepada analisa pendapat Ibnu Hazm
tentang hitungan rakaat shalat makmum masbuq yang tidak mendapatkan
bacaan fatihahnya imam.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, ada beberapa
pokok permasalahan yang akan dirumuskan yang menjadi rumusan masalah
yaitu:
11Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm , Al - Muhalla, (Mesir: Idaraoh Lit
- tobaatil Muniriyyah, 1432 H), Jus III, h., 243
1. Bagaimana pendapat Ibnu Hazm tentang hitungan rakaat shalat makmum
masbuq yang tidak mendapatkan bacaan fatihahnya imam ?.
2. Bagaimana metode Istinbat Ibnu Hazm dalam menentukan hitungan
rakaat shalat makmum masbuq yang tidak mendapatkan bacaan
fatihahnya imam?.
3. Bagaimana analisa pendapat Ibnu Hazm dalam menentukan hitungan
rakaat shalat makmum masbuq yang tidak mendapatkan bacaan
fatihahnya imam?.
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pendapat Ibnu Hazm tentang hitungan
rakaat shalat makmum masbuq yang tidak mendapatkan bacaan
fatihahnya imam.
2. Untuk mengetahui bagaimana metode Istinbat Ibnu Hazm dalam
menentukan hitungan rakaat shalat makmum masbuq yang tidak
mendapatkan bacaan fatihahnya imam.
3. Untuk mengetahui bagaimana analisa pendapat Ibnu Hazm dalam
menentukan hitungan rakaat shalat makmum masbuq yang tidak
mendapatkan bacaan fatihahnya imam.
E. Kegunaan atau Manfaat Penelitian
Adapaun manfaat dan kegunaan penelitian ini bagi penulis sendiri
adalah sebagai berikut:
1. Terutama sebagai salah satu syarat guna untuk memperoleh gelar Sarjana
Syari’ah (S.Sy) pada Jurusan Ahwal Al - Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah
Dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2. Untuk mengetahui analisa pendapat Ibnu Hazm tentang hitungan rakaat
shalat makmum yang tidak mendapatkan bacaan fatihahnya imam.
F. Metode Penelitian
Adapun metode Penelitian dengan judul analisa pendapat Ibnu Hazm
tentang tidak dihitungnya rakaat makmum yang tidak mengikuti bacaan
fatihahnya imam terdiri dari:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
suatu kajian yang menggunakan literatur kepustakaan dengan cara
mempelajari buku –buku, kitab-kitab maupun informasi lainnya yang ada
relevansinya dengan ruang lingkup pembahasaan12
2. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian  ini adalah analisa pendapat Ibnu Hazm
tentang hitungan rakaat shalat makmum yang tidak mendapatkan bacaan
fatihahnya imam.
12 Bambang sugono ,Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada,
2009) h, 184
3. Sumber Data
Secara garis besar sumber data dalam penulisan dan penelitian ini ada 2
(dua) macam:
a. Bahan Hukum Primer
Adapun bahan hukum Primernya adalah Kitab Al - Muhalla karangan
Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm sendiri.
b. Bahan Hukum Sekunder
Adapun bahan hukum sekunder yaitu yang memberi penjelasan
mengenai bahan hukum primer. Yaitu: Sahih Fiqih sunnah lengkap
Karangan Abu Malik Kamal bin As- Sayyid  Salim,  Fiqih lima mazhab
karangan Muhammad Jawad Mughniyyah, bidayatul mujtahid Karangan Ibnu
Rusyd dan kitab – kitab fiqih lainnya.
4. Analisa Data
Sebagai tindak lanjut dalam pengumpulan data maka metode
pengumpulan data menjadi signifikan untuk menuju sempurnanya penelitian
ini. Dalam analisis data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Diskripsi yaitu suatu sistem penulisan dengan dengan cara
mendeskripsikan realitas fenomena sebagai mana adanya yang dipilih
dari persepsi subyek13. Metode ini di gunakan terutama pada pandangan
ibnu Hazm mengenai hitunngan rakaat makmum yang tidak
mendapatkan fatihah nya imam.
13 Seojono dan Abdurrahman, Metode Penelitian (Suatu Pengantar dan Penerapan),
(Jakarta:Rieneka Cipta,1999)h. 23
b. Metode Conten Analisis yaitu metode yang di gunakan untuk
mengidentifikasi, mempelajari dan kemudian melakukan analisis
terhadap apa yang diselidiki 14. Metode ini akan penulis gunakan dalam
Bab IV mengenai pendapat ibnu Hazm Tentang konsep dan alasan
hitungan rakaat makmum yang tidak mendapakan bacaan fatihah imam.
5. Metode Penulisan
Dalam penulisan penelitian tugas akhir ini, penulis menggunakan
metode sebagai berikut:
 Deduktif
Dengan metode ini, penulis memaparkan data - data yang bersifat
umum, selanjutnya dianalisis dan disimpulkan menjadi data yang khusus.
 Induktif
Dengan metode ini penulis memaparkan data - data yang bersifat
khusus, untuk selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi data yang
umum.
 Deskriptif
Dengan menggambarkan secara tepat dan benar masalah yang dibahas
sesuai dengan data-data yang diperoleh, kemudian dianalisa dengan menarik
kesimpulan .
6. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan agar penulisannya sistematis, maka perlu
dipergunakan sistematika penulisan sehingga terbentuk suatu karya tulis
14 Noeng Muhaadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogysksrta: Rake Sarasin,
1991)h. 49
ilmiah berupa skripsi, maka penulis susun dengan membagi kepada lima bab
dan dalam setiap bab terdiri dari beberapa pasal, adapun sistematikanya
sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN




E. Kegunaan penelitian dan manfaat penelitian
F. Metodologi penelitian
G. Sistematika penulisan.
BAB II BIOGRAFI IBNU HAZAM
A. Riwayat hidup
B. Pendidikan dan Guru – guru
C. Karya - karyanya.
BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG SHALAT, SHALAT
BERJAMAAH DAN MASBUK
A. Shalat
1. Pengertian dan dasar hukum kewajiban shalat
2. Syarat – syarat shalat dan rukunya
3. Hal – hal yang membatalkan shalat
B. Shalat berjamaah
1. Penegrtian Shalat berjamaah dan dasar hukum
2. Shalat – shalat yang dianjurkan berjamaah dan hikmah
shalat berjamaah
3. Syarat – syarat shalat berjamaah
C. Masbuk
1. Definisi masbuk
2. Batasan dihitung masbuk menurut ulama.
BAB IV ANALISA PENDAPAT IBNU HAZAM TENTANG
HITUNGAN RAKAAT SHALAT MAKMUM YANG TIDAK
MENDAPATKAN FATIHAHNYA IMAM
A. Pendapat Ibnu Hazm tentang hitungan rakaat shalat makmum
yang tidak mendapatkan bacaan fatihahnya imam
B. Metode Istinbat Ibnu Hazm dalam menentukan hitungan
rakaat shalat makmum yang tidak mendapatkan bacaan
fatihahnya imam
C. Analisa pendapat Ibnu Hazm dalam menentukan hitungan










A. Riwayat Hidup Ibnu Hazam
Nama lengkap Ibnu Hazam adalah Ali Ibnu Ahmad Ibnu Said Ibnu
Hazam Ibnu Ghalib Ibnu Shalih Ibnu Khalaf Ibnu Ma’dan Ibnu Sufyan Ibnu
Sufyan. Ia dilahirkan hari Rabu pada tanggal 7 Nopember 994 M bertepatan
dengan hari akhir bulan Ramadhan 384 H, yaitu pada waktu sesudah terbit
fajar sebelum munculnya matahari pagi Idul Fitri di Cordova, Spanyol 1.
Banyak ulama klasik dan kontemporer memakai nama singkatnya
dengan sebutan Ibnu Hazm dan terkadang dihubungkan dengan panggilan Al
- Qurthubi atau Al - Andalusi yang dinisbatkan pada tempat kelahirannya,
Cordova dan Andalus. Kadang Ia dikenal dengan sebutan Al - Zahiri
sehubungan dengan aliran fiqh dan pola pikir Al - Zahiri yang dianutnya.
Kakek Ibnu Hazam beserta keluarga Bani Umayyah pindah ke
Andalusia, sementara keluarga Bani Hazam tinggal di Manta Lisyam, kota
kecil yang menjadi pemukiman orang Arab di Andalusia. Di sana mereka
hidup dengan kemewahan dan kedudukan terhormat. Oleh karena itu Ibnu
Hazam dan keluarganya memihak Bani Umayyah 2.
Ayah Ibnu Hazm bernama Ahmad Ibnu Said berpendidikan cukup
tinggi, ia menjadi pejabat di lingkungan kerajaan Khalifah Abu Amir
1 Rahman Alwi, Metode Ijtihad Mazhab al-Zahiri Alternatif Menyongsong Modernitas,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2005), h., 29
2 Ibid
Muhammad Ibnu Abi Amir (Al - Mansur) dan kemudian menjadi wazir
(menteri) Al - Mansur pada tahun 381 H/991 M. Ia tinggal bersama
keluarganya di Muniyyat Al - Mughirat, pemukiman pejabat istana di bagian
Timur Cordova dekat istana Al - Zahirat, pusat kerajaan Al - Mansur. Ia juga
sempat menjabat wazir di masa pemerintahan Al - Muzaffar yang wafat pada
tahun 402 H 3.
B. Pendidikan dan Guru - Guru Ibnu Hazam
Pada masa kecilnya, Ibnu Hazam diasuh oleh wanita - wanita istana. Ia
dibimbing dan diasuh oleh guru – guru wanita yang mengajarkannya
membaca dan menghafal Al - Qur’an, syair dan melatihnya menulis. Di saat
usianya menginjak remaja, ia diajak oleh ayahnya menghadiri majelis -
majelis ilmiah dan budaya yang sering diadakan khalifah Al - Mansur dan
dihadiri pula oleh ahli - ahli syair dan ilmuwan. Ia juga belajar kepada
seorang guru yang alim dan wara’ yaitu Abu Al - Husain Ibnu Ali Al - Farisi.
Ibnu Hazam selalu di samping guru pilihan ayahnya itu, seorang guru yang
melenyapkan dorongan - dorongan nafsu diri murid muda seperti Ibnu
Hazam. Ketika itu wanita tidak berhijab di depan kaum pria, menurut Ibnu
Hazam adalah merupakan hal yang biasa di dalam dunia pendidikan di
Andalusia. Dengan kecepatan daya tangkap, kekuatan daya ingat dan
3 Ibid
kecermatan pemahamannya, Ibnu Hazam menjadi pemuda yang nyaris
mengungguli guru - gurunya 4.
Guru Ibnu Hazam lainnya adalah Abu Al - Qasim Abd Al - Rahman
Ibnu Abi Yazid Al - Misri (wafat tahun 410 H). Ibnu Hazm diajak untuk
menghadiri majelis untuk belajar ilmu hadis dan sastra Arab. Ilmu yang mula
- mula dipelajari oleh Ibnu Hazam adalah ilmu hadis setelah ia menghafal Al
- Qur’an dan ilmu sya’ir bahasa Arab. Ilmu hadis juga dipelajarinya dari Al -
Hamażani dan Abu Bakar Muhammad ibnu Ishaq 5.
Ilmu fiqh pertama kali diperoleh dari fiqh mazhab Maliki, karena
mazhab ini yang banyak dianut oleh masyarakat Andalusia. Bahkan bisa
dikatakan mazhab Maliki adalah mażhab resmi negara. Diriwayatkan bahwa
Ibnu Hazam pernah berkata bahwa di masanya ada dua mazhab yang tersebar
karena didukung oleh penguasa negeri, yaitu mażhab Abu Hanifah di Timur
(wilayah Irak dan sekitarnya) dan mażhab Maliki di Barat (Spanyol dan
sekitarnya) 6.
Faktor mengapa Ibnu Hazam mendalami ilmu fiqh dijelaskan seperti
yang diriwayatkan dari Abu Muhammad Ibnu Al - Arabi, yaitu ketika Ibnu
Hazam datang ke masjid untuk shalat jenazah bagi seorang pembesar saudara
ayahnya, ia langsung duduk tanpa shalat tahiyyat masjid, guru
pembimbingnya memberi isyarat untuk bangkit berdiri dan shalat tahiyyat
masjid namun Ibnu Hazam tidak melakukannya. Banyak orang di sekitarnya
berkata (seakan mengejek), Sudah sedewasa ini usiamu namun kamu belum
4 Ibid., h., 31 - 32
5 Ibid ,h., 32 - 33
6 Ibid.
mengerti bahwa shalat tahiyyat masjid itu wajib. Usianya kala itu 26 tahun.
Ibnu Hazam berkata, Lalu aku bangkit dan mengerjakan Salat tahiyyat
masjid, aku baru paham isyarat guruku tadi 7.
Di waktu lain ketika Ibnu Hazam masuk masjid, ia mau mengerjakan
salat tahiyyat masjid, saat itu waktu sudah menjelang Maghrib, tetapi orang
yang berada di sebelahnya menegurnya, duduklah, sekarang bukan waktunya
untuk Shalat. Ibnu Hazam merasa bingung dan gelisah dengan keadaan ini.
Akhirnya kepada guru pembimbingnya ia minta diantarkan ke ulama’ ahli
fiqh. Ulama’ itu adalah Abu Abdullah Ibnu Dahun, seorang mufti ternama di
Cordova. Ia lalu mengajarkan kepada Ibnu Hazam kitab Al - Muwatta’
karangan Imam Malik Ibnu Anas. Ibnu Hazam mempelajari kitab ini selama
tiga tahun dan setelah menguasainya, ia mulai aktif melakukan diskusi dan
munazarah (perdebatan) tentang fiqh 8.
Ibnu Hazam juga banyak menimba ilmu dari ulama – ulama
berpengaruh di masanya, seperti Ibnu Abdul Al - Barr Al - Maliki dan
Abdullah Al - Azdi (wafat tahun 403 H) yang dikenal dengan sebutan Ibnu Al
- Fardhli, seorang qadi Valencia. Ia mempelajari ilmu fiqh dan hadis darinya.
Di samping ahli dalam bidang fiqh dan hadis, Ibnu Al - Fardhli juga ahli
dalam bidang sastra dan sejarah, khususnya tentang biografi para ulama’
Andalusia. Ibnu Al - Fardhli wafat dibunuh oleh tentara Barbar tahun 403 H 9.
Guru Ibnu Hazm lainnya adalah Muhammad Ibnu Al - Hasan Al - Mażhaji
yang lebih dikenal dengan nama Ibnu Al - Katani dan juga Ahmad Ibnu
7 Ibid., h., 35.
8 Ibid
9 Ibid., h., 35
Muhammad Ibnu Abdul Waris. Dari gurunya tersebut Ibnu Hazam
mempelajari ilmu mantiq (logika) dan filsafat 10.
Pencarian Ibnu Hazam akan ilmu tidak selesai saja pada mazhab
Maliki, ia juga melanjutkan pendalaman fiqh mażhab Syafi’i yang kurang
populer di Andalusia. Ibnu Hazam mempelajari fiqh Syafi’i secara otodidak,
juga ilmu muqaran (fiqh perbandingan), tafsir dan hadis dari kitab - kitab
karya ulama’ yang amat tinggi nilainya, misalnya kitab tafsir karya Baqi Ibnu
Makhlad dan kitab Ahkam Al - Qur’an karya Ibn Umayyah Al - Hijazi,
ulama’ yang bermazhab Syafi’i, serta kitab tafsir karya seorang ulama’
pembela mażhab Al - Dawudi (Al - Zahiri) Abu al - Hakam Munzir ibn Sai’d
11
.
Di Madrasah Andalusiyyah Ibnu Hazam belajar fiqh dengan metode
pembahasan yang berpedoman pada aśar (riwayat sahabat) dalam berijtihad.
Tokoh - tokoh yang mengajar di madrasah tersebut banyak menulis buku -
buku yang berharga dan berpengaruh bagi pemikiran Ibnu Hazam seperti
kitab - kitab di bidang hadis, ahkam Al - Qur’an, tarikh dan fiqh karya Qasim
bin Asbagh Al - Qurthubi, Ahmad Ibnu Khalid dan Muhammad Ibnu Aiman
12
.
Ada seorang guru yang sangat berpengaruh terhadap pemikiran Ibnu
Hazm yaitu Mas’ud Ibnu Sulaiman Ibnu Muflit Abu Al - Khiyar (wafat tahun
426 H), seorang ulama’ ahli fiqh muqaran yang bermazhab Al - Zahiri.
Gurunya ini cenderung mengambil arti zahir dari nash dan mempunyai daya
10 Ibid.
11 Ibid., h., 37
12 Ibid.
pilih di antara berbagai mażhab. Yang menarik adalah sikapnya yang bebas
untuk berpikir dan tidak terikat dengan mażhab tertentu. Dari pergaulan
dengan gurunya ini Ibnu Hazam sampai pada suatu pendirian sehingga ia
berkata, aku mengikuti kebenaran, aku berijtihad dan aku tidak terikat oleh
mażhab 13.
Dibekali dengan ilmu yang makin luas, serta karunia intlektualitasyang
tinggi ditambah dengan kondisinya yang selalu berpindah - pindah dan
dimanfaatkan untuk mengembara mencari ilmu, Ibnu Hazam banyak
melakukan perdebatan - perdebatan dengan ulama - ulama di masanya. Ia
tidak hanya dikenal sebagi seorang muhaddis dan faqih saja, namun ia juga
ahli dalam berbagai bidang, seperti ushul fiqh, sastra Arab, sejarah, mantiq,
filsafat, ilmu kalam dan ilmu perbandingan agama.
Di samping itu suasana keilmuan pada masa Ibnu Hazam sangat
mendukung dalam pencariannya akan ilmu pengetahuan, seperti perpustakaan
dan universitas Cordoba yang berkembang pesat serta di Toledo (Spanyol)
menjadi pusat kegiatan penerjemahan ilmu - ilmu Yunani, baik filsafat,
matematika dan kedokteran 14.
Ibnu Hazam adalah pengembang mażhab Al - Zahiri, bahkan ia dinilai
sebagai pendiri kedua setelah Daud Al - Zahiri 15. Ketika Ibnu Hazam
menginjak remaja yaitu dalam usia lima belas tahun, terjadi pemberontakan
yang melibatkan ayah Ibnu Hazam, setelah terjadi kekacauan yang terjadi
13 Ibid.
14 14 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta : Ikhtiar Baru Van Hoeve,
1996), h., 608.
15 Ibid.
lantaran perebutan kekuasaan, ayah Ibnu Hazam meninggalkan lapangan
politik serta pindah dari bagian timur Cordova ke bagian baratnya, kemudian
wafat di sana pada tahun  402 H 16.
Dalam bidang politik, Ibn Hazam pernah menjadi pemimpin pasukan di
Granada dan berkali - kali diangkat menjadi wazir pada masa dinasti Bani
Umayyah 17.
Pada tahun 399 H, Ibnu Hazam dan keluarganya terpaksa harus terusir
dari istananya di Cordova. Saat itu terjadi pertempuran sengit untuk merebut
kekuasaan (kudeta) dari tangan penguasa oleh pemberontak yang didukung
pasukan nasrani dari Eropa. Keluarga Ibnu Hazam mengalami kesukaran -
kesukaran, selalu berpindah - pindah tempat, ia sering mengalami
pengasingan dan dalam kesulitan hidup, kepindahan - kepindahannya dari
kota - ke kota kadang - kadang dengan jalan paksaan dan kadang untuk
mencari ketenangan ia ingin melihat wajah tenpat kelahirannya 18. Ibnu
hazam menggambarkan dirinya dan masyarakat Andalusia saat itu diliputi
dengan kegelisahan, ketakutan, mereka pun kehilangan mata pencaharian,
tidak ada hukum yang jelas. Menurutnya satu - satunya cara untuk mengatasi
dan menghilangkan hal itu semua adalah kembali kepada hukum Tuhan 19.
Ibnu Hazam pernah berdiam disuatu pulau mengepalai jama’ah ditempat itu,
16 Hasbi Al - Siddiqi, Pokok – Pokok Pegangan Imam Mazhab, (Semarang : Pustaka
Rizki Putra, 1997), h., 256.
17 Abdul Aziz Dahlan,Op.cit., h., 608 - 609
18 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, (Jakarta : Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1994), h., 149.
19 Hasbi al - Shiddiqi, Loc.cit., h., 548
di pulau itu ia mendapat kebebasan untuk berdiskusi, untuk mengembangkan
pikiran dan pendapat - pendapatnya.
Ia berkiprah dalam kancah politik hingga tahun 422 H setelah
berakhirnya kekuasaan dinasti Bani Umayyah di Andalusia 20. Kondisi sosial
politik yang dialaminya telah membentuk karakter Ibnu Hazam menjadi
sangat keras. Ia sering dikucilkan oleh ulama - ulama semasanya karena
pemikirannya dan kritik-kritik tajamnya. Al - Maraghi pernah mencatat
bahwa yang mau belajar dengan Ibnu Hazam adalah orang - orang yang
berani menanggung resiko senasib dengan Ibnu Hazam sendiri.Akan tetapi
diceritakan oleh Al - Zirikli bahwa Ibnu Hazam sempat juga menghasilkan
sekelompok ulama’ yang menamakan diri mereka Al - Hazmiyyah (para
pengikut Ibnu Hazam) di Spanyol 21.
Di antara murid - murid Ibnu Hazam adalah Muhammad bin Futuh bin
Id yang memperdalan ilmu sejarah, Abu Abdillah Al - Humaidi Al – Andalusi
yang mendalami dan mengajarkan buku - buku karya Ibnu Hazam sendiri.
Kemudian putra - putra Ibnu Hazam, yaitu Abu Rafi’ Al - Fadl bin Ali, Abu
Sulaiman Al Musa’ab bin Ali, dan Abu Usamah Ya’qub bin Ali 22.
Bagi Ibnu Hazam ada suatu peristiwa yang sangat menyakitkan
baginya, yaitu saat Spanyol terpecah - pecah menjadi beberapa negara kecil
yang masing - masing dikepalai oleh Amir - amir Muluk Thawaif, seperti Al -
Mu’tadlid (berkuasa tahun 439 - 464 H) yang mencurigai Ibnu Hazam akan
20 Rahman Alwi,Op.cit., 41 - 42
21 Ibid., h., 42
22 Abdul Azizi Dahlan, Log. Cit, h.610
membahayakan kekuasaannya. Al - Mu’tadlid bertindak tegas dengan
membakar kitab - kitab karya Ibnu Hazam secara terang-terangan 23.
Ibnu Hazam akhirnya kembali ke kampung halamannya di Manta
Lisyam, di sana ia memusatkan perhatiannya kepada ilmu dan penulisan kitab
- kitabnya kembali hingga ia wafat pada akhir Sya’ban tahun 456 H dalam
usia 71 tahun 24.
C. Karya - karya Ibnu Hazam
Ibnu Hazam sangat mencurahkan tenaga dan pikirannya dalam ilmu,
terutama saat ia mengundurkan diri dari politik praktis. Ia merasa bebas untuk
mengkritik siapapun, baik ulama Muslim, Yahudi dan Nasrani. Ibnu Hazam
dikenal sangat produktif dalam menulis berbagai bidang keilmuan. Ibnu
Hayyan mengatakan bahwa Ibnu Hazam menguasai bidang tafsir, hadis, fiqh,
tarikh, sastra Arab, perbandingan agama, filsafat dan mantiq 25.
Berikut ini adalah karya - karya Ibnu Hazam yang sangat berharga,
meliputi beraneka ragam bidang keilmuan yaitu :
a. Bidang Ilmu Jadal (ilmu debat terhadap paham - paham
keagamaan) Dalam bidang ini Ibnu Hazam mengarang al - Fisal
Baina Ahl al - Ara’ wa al - Nihal , al - Shadi wa al-Radi ‘ala Man
Kaffara Ahl al - Ta’wil min Firaq al - Muslim.
23 Rahman Alwi,op.cit.,h., 42 - 43
24 Abdullah Mustafa al - Maragi, Fath al - Mubin fi Tabaqat al - Usuliyyin, Terjemah
Husain Muhammad, (Yogyakarta : LKPSM, 2001), h., 154.
25 Rahman Alwi, Op.cit., h., 82
b. Bidang Politik Karya Ibnu Hazam dalam bidang ini adalah al-
Imamah wa al- Siyasah.
c. Bidang ilmu jiwa Karya Ibnu Hazm dalam bidang ilmu jiwa adalah
Akhlaq al - Nafs. Dan masih banyak lagi karya Ibnu Hazam yang
lainnya. Bahkan dituturkan oleh putranya, Abu Rafi’ Al - Fadl,
bahwa jumlah kitab - kitab karya Ibnu Hazam tak kurang dari 400
jilid yang terdiri dari 80.000 lembar kertas yang ditulis olehnya
sendiri 26.
Adapun karya beliau yang terkenal dan dijadikan referensi oleh para
cendikiawan kontemporer, adalah :
1. Thauq al - Hamamah, kitab ini pertama kali ditulis oleh Ibnu
Hazam di Jativa tahun 418 H. Kitab ini semacam otobiografi yang
meliputi pemikiran dan perkembangan pendidikan serta
kejiwaannya. Di dalamnya memuat sastra yang tinggi dan sya’ir-
sya’ir tentang cinta.
2. Naqth al - Arus fi tawarikh al - Khulafa’, kitab ini berisi sejarah
para khalifah dan pembesar –pembesar Spanyol di masa Ibnu
Hazam.
3. Al - Fisal fi al - Milal wa al - Ahwa’I wa al - Nihal, kitab ini
bercerita tentang agama - agama dan aliran - aliran pemahaman
dalam Islam. Merupakan kitab perbandingan agama pertama yang
sangat komprehensif.
26 Ibid., h., 51 - 52
4. Al - Muhalla, kitab ini menghimpun masalah - masalah fiqh dari
berbagai mazhab sekaligus berisi kritikan - kritikan Ibnu Hazam,
terdiri dari 11 jilid. Dalam kitab ini Ibnu Hazam sangat berpegang
pada arti zahir nash, baik Al - Qur’an maupun Hadis. Al - Muhalla
merupakan kitab fiqh mazhab Al - Zahiri yang paling lengkap.
5. Al - Ihkam fi Ushul al - Ahkam, di sini Ibnu Hazam
mengungkapkan metode ijtihadnya dan banyak mengkritik metode
ijtihad bi al - ra’yi, istihsan dan istislah. Kitab ini terdiri dari
delapan volume dan menjadi kitab ushul fiqh mazhab Al – Zahiri.
Apabila diteliti, banyak karya - karya Ibnu Hazam yang berisi kritikan -
kritikan pedas terhadap ulama - ulama yang berbeda pendapat dengannya. Hal
demikian sangat dipengaruhi oleh kondisi dan situasi politik yang
melatarbelakangi dalam penulisannya, juga untuk menunjukkan ketidak
setujuannya terhadap teori - teori pemikiran yang berkembang saat itu 27.
27 Ibid., h., 53- 54
BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG SHALAT,
SHALAT BERJAMAAH DAN MASBUK
A. Shalat
1. Pengertian dan dasar hukum kewajiban shalat
Shalat secara etimologi (lughat) adalah do’a. Adapun menurut
terminologi (istilah) adalah merupakan suatu bentuk ibadah mahdah yang
terdiri dari gerak (hai’ah) dan ucapak (qauliyyah) yang diawali dengan
takbir dan diakhiri dengan salam 1.
Menurut kalangan pakar bahasa memandang bahwa Ash – Shalah
diambil dari kata Ash – Shilah (hubungan) Alasannya, dengan
mendirikan shalat, roh seorang mukmin pada dasarnya sedang
berhubungan dengan sumber spritual yang meletakkannya pada jasad
kasarnya 2.
Di dalam fiqih Islam lengkap disebutkan bahwa shalat
menghadapkan jiwa dan raga kepada Allah Swt. karena takwa hamba
kepada tuhannya, mengagungkan kebesaran – Nya dengan khusuk dan
ikhlas dalam bentuk perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir
1 Hasan Saleh, Kajian Fiqih Nabawi dan Fiqih Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), h., 53
2 Muhammad  Kamil Hasan  Al – Mahami, Tematis Ensiklopedi Al – Qur’an,  (Jakarta:
PT. Kharisma Ilmu, 2005), h., 167
dan diakhiri dengan salam, menurut cara – cara dan syarat – syarat yang
telah ditentukan 3.
Adapun dasar hukum tentang kewajiban shalat diantaranya adalah
firman Allah Swt :
 ِءاَشْحَفْلا ِنَع ىَهْـنَـت َةلاَّصلا َّنِإ َةلاَّصلا ِمَِقأَو ِباَتِكْلا َنِم َكَْيِلإ َيِحُوأ اَم ُلْتا
 ِرَكْنُمْلاَو
Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al - Qur’an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu
mencegah dari (perbuatan - perbuatan) keji dan mungkar. (Q.S
Al – Ankabut: 45) 4.
Firman Allah Swt. dalam surat Al – Baqarah ayat 43 :
 َنیِعِكا َّرلا َعَم اوُعَكْراَو َةاَك َّزلا اُوتآَو َةلا َّصلا اوُمِیَقأَو
Artinya: Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta
orang - orang yang rukuk.(Q.S. Al – Baqarah: 43) 5.
Dan juga firman Allah Swt. dalam surat Hud ayat 114:
 ِتَائِّی َّسلا َنْبِھُْذی ِتَانَسَحْلا َِّنإ ِلْیَّللا َنِم ًاَفلُزَو ِراَھَّنلا َِيفَرَط َةلا َّصلا ِِمَقأَو
 َنیِرِكا َّذِلل ىَرْكِذ َِكلَذ
Artinya: Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam.
Sesungguhnya perbuatan - perbuatan yang baik itu
3 Mohammad Rifa’i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1978), h., 79
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al –Qur’anul Karim, (Jakarta: Syamil Qur’an,
2005), h., 401
5 Ibid., h., 7
menghapuskan (dosa) perbuatan - perbuatan yang buruk. Itulah
peringatan bagi orang - orang yang ingat. (Q.S Hud: 114) 6.
Rasulullah Saw. bersabda:
رمع نبا نع : لاق امھنع الله ىضر ھیلع الله ىلص الله لوسر لاق
 ادمحم ناو الله لاا ھلا لا تا ةداھس : سمخ ىلع ملاسلاا ىنب : ملسو
 ھلوسرو هدبعمر موصو جحلاو ةاكزلا ءاتیاو ةلاصلا ماقاو قفتم) ناض
( ھیلع
Artinya: Dari Sayyidina Ibnu Umar RA. Ia berkata Rasulullah Saw.
bersabda: Agama Islam dibangun atas lima tiang, bersaksi
bahwa tidak ada yag berhak disembah selain Allah dan
Muhammad adalah hamba dan utusan Allah, mendirikan
shalat, membayar zakat, haji dan puasa pada bulan
Ramadhan. (H.R Bukhori Muslim) 7.
2. Syarat – syarat shalat dan rukunnya
Adapun syarat – syarat shalat adalah sebagai berikut :
1. Beragama Islam
2. Sudah baligh dan berakal
3. Suci dari hadats
4. Suci seluruh anggota badan, pakaian dan tempat
5. Menutup aurat, alaki – laki antara pusat dan lutut, sedangkan wanita
seluruh anggota badannya kecuali muka dan dua belah tapak tangan
6. Masuk waktu yang telah ditentukan untuk masing – masing shalat
6 Ibid., h., 234
7 Muhammad bin Ismail Al - Bukhari, Shahih al - Bukhari, (Mesir : Dar Ihya’ al -Kutub
al - Arabiyah, 198 H), Juz 1, h., 155.
7. Menghadap kiblat
8. Mengetahui mana yang rukun dan mana yang sunnah 8.
9. Telah sampai perintah (dakwah) kepadanya. Orang yang belum
pernah mendapatkan perintah (seruan agama) tidak wajib
mengerjakan shalat.
10. Sadar. Orang yang tidak sadar, misalnya sedang tertidur, tidak wajib
mengerjakan shalat 9.
Sedangkan rukun - rukun shalat ada tiga belas yang harus
ditunaikan secara berurutan, yaitu sebagi berikut:
1. Berdiri bila mampu
2. Takbiratul ihram




7. Bangkit dari sujud
8. Duduk diantara dua sujud
9. Tasyahud akhir
10. Duduk untuk tasyahud akhir
11. Dua kali salam
12. Tumakninah (tenang) pada seluruh rukun
13. Berurutan (tertib) 10.
8 Moh. Rifa’i, Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2011), h., 33
9 Abdillah F. Hasan, Menyikap Tabir Makrifat Shalat Nabi, (Jakarta: Grafindo Khazanah
Ilmu, 2008), h., 65
3. Hal – hal yang membatalkan shalat
Shalat menjadi batal karena perkara – perkara sebagi berikut:
1. Pembicaraan di tengah shalat.
2. Shalat menjadi batal karena makan dan minum yang disengaja
didalam shalat fardhu, berdasarkan kesepakatan ulama.
3. Shalat menjadi batal karena adanya banyak gerak.
4. Shalat menjadi batal dengan meninggalkan salah satu syarat shalat
atau meninggalkan salah satu rukun shalat.
5. Shalat makmum menjadi batal jika dengan sengaja ia mendahului
gerakan rukun imam, misalnya ia rukuk atau bangkit dari rukuk
sebelum imam 11.
B. Shalat Berjamaah
1. Pengertian shalat berjamaah dan dasar hukumnya
Berjama’ah berasal dari kata (  عمج–  عمجی
 - اعمج–امج ةع
سانلا) artinya menghimpun, megumpulkan, kumpulan manusia 12.
Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia jamaah
mempunyai arti kumpulan atau rombongan orang yang beribadah, orang
banyak atau publik 13.
10 Ali bin Sa’ad bin Ali Al – Hajj Al – Ghamidi, Panduan Ibadah Lengkap Dan Praktis,
(Jakarta: Akwam, 2009), h., 59 - 60
11 Hasan Ayyub, Op.Cit., h., 207
12 Mahmud Yunus, Kamus Arab – Indoneisa, (Jakarta: Hidayah Karya Agung, 1990), h.,
91
13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2008), h., 549
Jadi shalat berjama’ah adalah shalat yang dilakukan secara bersama
– sama atau berjama’ah, minimal terdiri dari dua orang yang satu jadi
imam sementara yang satunya lagi jadi makmum 14.
Menurut Masykur Abdurrahman dan Syaiful Bahri, shalat
berjamaah adalah shalat yang dikerjakan bersama – sama dengan paling
sedikitnya adalah imam dan seorang makmum 15.
Menurut Amir Syarifuddin, shalat berjamaah ( ةعامجلا ةلاص )
yaitu shalat yang dilakukan secara bersama – sama dengan dituntun oleh
seorang yang disebut imam 16.
Menurut Asep Muhyiddin dan Asep Salahuddin, shalat berjama’ah
adalah shalat yang lebih utama dengan nilai dua puluh tujuh derajat
ketimbang shalat sendiri 17.
Sedangkan menurut Hasan Ayyub, shalat berjamaah adalah salah
satu sunnah muakkad, salah satu syiar islam terbesar dan amalan agama
terbaik untuk untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. bahkan
Rasulullah SAW. memberitahukan pahala shalat berjamaah melebihi
shalat sendirian dua puluh tujuh derajat 18.
14 Asrifin An Nakhrawie, Tuntunan Fiqih Wanita Masalah Thaharah Dan Shalat,
(Surabaya: Ikhtiar, 2010), h., 146
15 Masykur Abdurrahman Dan Syaiful Bahri, Kupas Tuntas Shalat Tata Cara Dan
Hikmahnya, (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2006), h., 142
16 Amir Syarifuddin, Garis – Garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2010), h., 31
17 Asep Muhyiddin Dan Asep Salahuddin, Shalat Bukan Sekedar Ritual, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2006), h., 274
18 Hasan Ayyub, Fiqih Ibadah Panduan Lengkap Ibadah Sesuai Sunnah Rasulullah,
(Jakarta: Cakra Lintas Media, 2010), h., 247
Shalat yang dituntut mendirikannya dengan berjamaah itu ialah
shalat wajib, sebab shalat sunnah yang lebih afdhol adalah dikerjakan di
rumah. Adapun hukumnya adalah sunnah muakkad, tetapi ada pula yang
berpendapat bahwa hukumya adalah wajib19.
Di antara dasar hukum tentang shalat berjamaah adalah firman
Allah Swt. dlam surat An – Nisa ayat 102 :
 َكَعَم ُْمھْنِم ٌَةِفئاَط ُْمَقتَْلف َةلا َّصلا ُُمَھل َتَْمَقَأف ْمِھِیف َتْنُك اَِذإَو
Artinya: Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan salat bersama –
samamu. (Q.S An – Nisa: 102) 20.
Sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim :
ا نعوسر نا :لاق ھنع الله ىضر رمع نبص الله لملسو ھیلع الله ىللاق
هاور) ةجرد نیرشعو عبسب دفلا ةلاص نم لضفا ةعامجلا ةلاص :
(ملسم ىراخبلا
Artinya: Dari Ibnu Umar RA. Bahwa Rasulullah Swt. telah bersabda:
Shalat berjamaah lebih baik dari pada shalat sendirian dengan
27 (dua puluh tujuh) derajat. (HR. Bukhori Muslim) 21.
Dalam hadits lain disebutkan :
19 Zainal Arifin Djamaris, Menyempurnakan Shalat Dengan Kaifiyat Dan Menggali Latar
Filosofinya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h., 160
20 Departemen Agam Republik Indonesia, Al – Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta:
Samil Al –Qur’an, 2005), h., 95
21 Muhammad bin Ismail Al - Bukhari, op.cit. h. 159
نعىبنلا ىتا : لاق ةریرھ ىباص لوسر ای لاقف ىمعا لجر  ملسو ھیلع الله ىل
لاسف .دجسملا ىلا ىندوقی دئاق ىل سیل اللهوسرص الله لملسو ھیلع الله ىل نا
 ءادنلا عمست لھ : ھل لاقف هاعد ىلوت املف ھل صخرف ھتیب ىف ىلصیف ھل صخری
(ملسم هاور) بجاف : لاق معن : لاقف ةلاصلاب
Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: Telah datang kepada Nabi Saw.
seorang buta, lalu katanya: Ya Rasulullah aku tidak punya
pemandu lagi yang yang akan memanduku ke Masjid. Maka ia
minta kelonggaran kepada Rasulullah Saw. agar ia shalat
dirumah, lalu Nabi memberi kolonggaran baginya. Tatkala ia
berpaling untuk pergi, ia dipanggil kembali oleh Rasulul. Maka
berkata Rasul kepadanya, apakah engkau mendengar azan
untuk shalat ?, jawanya, ia!. Berkata lagi Nabi, maka wajib
engkau perkenankan!. (HR. Muslim) 22.
Dalam hadits lain juga disebutkan:
لاق الله لوسرص مكتویب ىف سانلاا اھیا اولص : ملسو ھیلع الله ىل
 ءرملا ةلاص ةلاصلا لضفا ناف هاور) ةبوتكملا لا ھتیب ىف
(ملسم ىراخبلا
Artinya: Rasulullah Saw. bersabda, hendaklah kamu shalat dirumah
masing – masing, sesungguhnya sebaik – baik shalat ialah
shalat seseorang dirumah, kecuali shalat lima waktu. (HR.
Bukhori Muslim)23.
22 Al - Imam Al - Hafiz Abi Husain Muslim, Shohih Muslim, (Riyad: Darul Tayyibah,
1426 H), h., 400
23 Muhammad bin Ismail Al - Bukhari, Op.Cit,h.159
Begitu juga dalam hadits lain disebutkan:
الله لوسر لاق : لاق ھنع الله ىضر هریرھ ىبا نع الله ىلص
 نم امزح يل اوعمجیف يتیتف رما نا تممھ دقل : ملسو ھیلع
 اھقرحاف ةقلع مھب تسیل مھتویب ىف نولصی اموق يتا مث بطخ
(ملسم هاور) مھیلع
Artinya: Dari Abu Hurairah RA. Rasulullah Saw. bersabda, Sungguh aku
ingin menyuruh pemuda – pemuda agar mengumpulkan
beberapa ikat kayu bakar untukku lalu kudatangi orang – orang
yang shalat di rumah mereka tanpa uzur dan kubakar rumah –
rumah mereka sedangkan mereka di dalamnya. (H.R. Muslim)
24
.
2. Shalat – shalat yang di anjurkan berjamaah
Ada enam shalat yang disunahkan untuk dilakukan secara
berjamaah, sebagai berikut:
1. Shalat maktubah (shalat fardhu lima waktu)
2. Shalat dua hari raya (idul fitri dan idul adha)
3. Shalat kusuf (shalat gerhana matahari dan gerhana bulan)
4. Shalat istisqa (shalat minta hujan)
5. Shalat tarawih dan witir pada bulan ramadhan
6. Shalat jenazah 25.
3. Syarat – syarat shalat berjamaah
a. Syarat – syarat bagi Makmum
24 Al - Imam Al - Hafiz Abi Husain Muslim, Shohih Muslim, Op.Cit., h., 295
25 Masykur Abdurrahman Dan Syaiful Bahri , Op.Cit., h., 148 - 149
1. Niat shalat mengikuti Imam. seorang makmum harus niat shalat
menjadi makmum dan mengikuti imam. Ini beda dengan
seorang Imam. Imam tidak wajib berniat menjadi imam. Karena
alasan inilah ketika ada seseorang yang melaksanakan shalat
sendiri kemudian datang orang lain dan shalat bermakmum
kepadanya, maka hal itu dianggap sah.
2. Mengetahui segala hal yang dikerjakan imam. Dalam hal ini
makmum bisa tahu apa yang dikerjakan imam misalnya saat
rukuk, sujud dan sebagainya.
3. Tidak mendahului Imam dalam takbiratul ihram dan tidak
mendahului imam atau terlambat dari imam sampai dua rukun
fi’liyah. Rukun fi’liyah adalah rukun yang meyangkut
pekerjaan. Seorang makmum tidak akan sah shalatnya jika ia
mendahului imam sampai dua kali rukun fi’li. Misalnya
makmum mendahulukan imam ketika rukuk sekaligus
mendahului imam ketika sujud . Begitu juga akan batal
shalatnya seorang makmum jika sampai terlambat mengikuti
imam sampai dua rukun fi’liyah. Misalnya imam ruku, makmum
masih berdiri, imam sujud makmum masih berdiri. Ini berarti
makmum ketinggalan dua ruku fi’liyah dengan imam. Hal
demikian akan menyebabkan shalat makmum menjadi tidak sah.
4. Makmum dengan imam harus satu tempat . Tidak sah salat
berjamaah jika dilakukan dengan satu imam sementara tempat
makmum terpisah – pisah dan bertempat yang berbeda – beda.
5. Jenis shalat yang dilakukan makmum harus sama dengan jenis
shalat yang dilakukan imam. Dalam hal ini shalat yang
dikerjakan makmum dan imam harus sama, yakni sama tata
aturan. Tidak sah hukumnya jika makmum yang shalat fardhu
mengikuti seorang imam yang sedang melaksanakan shalat
jenazah. Hal ini disebabkan antara shalat fardhu dan shalat
jenazah tata aturannya berbeda. Namun tetap sah jika seorang
makmum yang shalat isya mengikuti imam yang sedang
mengerjakan shalat terawih, sebab antar shalat isya dan shalat
terawih sama tata caranya.
6. Shaf ) barisan) makmum tidak dalam posisi lebih maju daripada
imam 26.
4. Syarat – syarat bagi imam
1. Imam harus islam, berakal dan sudah baligh. Tidak sah
hukmnya mengikuti imam yang masih kecil belum baligh.
Namun boleh hukumnya mengikuti imam anak kecil yang sudah
mumayyiz (mengerti). Hal ini didasarkan pada sebuah hadits
yang menjelaskan bahwa Mua’z pernah menjadi imam kaumnya
padahal waktu itu Mua’z masih berusia tujuh tahun.
26 Asrifin An Nakhrawie, Op.Cit., h., 147 - 148
2. Imam harus laki – laki. Tidak sah hukumnya seorang perempuan
mengimami jama’ah laki – laki. Perempuan hanya sah jika
mengimami jama’ah perempuan. Seorang banci juga tidak sah
jika mengimami jama’ah laki – laki.
3. Imam harus suci dari hadats dan najis.
4. Imam harus bisa membaca Al – Qur’an dengan baik serta tahu
tentang rukun – rukun shalat. Tidak sah hukumnya seseorang
yang tidak mampu membaca Al – Qur’an dan tidak tahu tentang
rukun – rukun shalat menjadi imam sementara makmumnya ada
yang lebih mampu membaca Al – Qur’an dan lebih tahu tentang
rukun – rukun shalat.
5. Imam tidak dalam status menjadi makmum orang lain 27.
5. Hikmah shalat berjamaah
Tidak dapat dipungkiri bahwa shalat berjamaah mempunyai
beberapa hikmah serta kemaslahatan. Hikmah yang tampak adalah :
1. Akan timbul diantara sesama muslim saling mengenal dan
saling membantu dalam kebaikan, ketakwaan dan saling
berwasiat dengan kebenaran dan kesabaran.
2. Saling memberi dorongan kepada orang lain yang
meninggalkannya dan memberikan pengajaran kepada yang
tidak tahu.
3. Menumbuhkan rasa tidak suka/membenci kemunafikan.
27 Ibid., h., 149
4. Memperlihatkan syiar – syiar Allah Swt. ditengah – tengah
hamba - Nya.
5. Sarana dakwah lewat kata – kata dan prbuatan 28.
C. Masbuk
1. Pengertian Masbuk
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, masbuk adalah makmum
yang datang terlambat pada saat shalat berjamaah, sementara imam sudah
mengerjakan sebagian rukun shalat atau sudah masuk kerekaat
berikutnya 29.
Makmum masbuk ialah makmum yang tertinggal dari imam, yaitu
orang yang mengikuti shalat berjamaah tetapi tidak sempat mengikuti
imam sejak rakaat pertama 30.
2. Pendapat ulama tentang makmum yang masbuk.
1. Disebutkan dalam kitab Kifayatul Ahyar karangan Imam
Taqiyuddin Abi Bakar Bin Muhammad Al – Husaini Ad –
Damsyiqi Asy’ Syafi’i:Jika si makmum masbuk itu
menemukan sang imam yang sedang rukuk, maka pakah si
makmum itu berarti sudah menemukan satu rekaat?. Menurut
pendapat yang shahih yang selalu dilakukan oleh para ulama
28 Akbarizan, Tafsir Ayat Ahkam, (Pekanbaru: Sultan Syarif Kasim Press, 2008), h., 101
29 Depertemen Agama Republik Indonesia,Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:PT
Gramedia Pustaka Utama).h. 833
30 Firdaus Wadji dan Saira Rahmani, Buku Pintar Shalat Wajib Dan Sunnah, (Jakarta: PT.
Ikrar Mandiri Abadi, 2009), h., 97
dan telah diputuskan oleh para imam Mazhab adalah seperti
halnya yang dikatakan dalam aslinya kitab Raudhah, bahwa
seorang tersebut telah menemukan satu rekaat 31.
2. Seorang makmum bisa dianggap mendapat satu rakaat apabila
dia mendapatkan ruku’ bersama Imam. Ini pendapat Ibnu
Umar, Ibnu Mas’ud, Zaid bin Tsabit dan para sahabat lainnya
3. Imam Ja’far berkata, Jika engkau dapatkan Imam dalam
keadaan rukuk, lalau engkau bertakbir dan rukuk sebelum ia
mengankat kepalanya, maka engkau telah mendapatkan satu
rekaat. Sedangkan jika imam telah mengangkat kepalanya dan
engkau belum rukuk maka engkau telah ketinggalans atu
rakaat 32.
4. Imam Rauyani juga menceritakan dari sebagian keteranagn
mereka , bahwasanya si makmum tersebut dinilai sudah
mendapatkan satu rekaat dengan menemukan (meyusul) sang
imam sewaktu rukuk jika sang imam orang yang sudah baligh
(dewasa) tidak anak kecil dan yang memalsukannya 33.
5. Hal di atas juga telah dijelaskan oleh Ahmad Al - Syurbasi
dalam kitabnya Yasalunak Fi al - Din Wa al - Hayah tentang
31 Imam Taqiyuddin Abi Bakar Bin Muhammad Al – Hsaini Ad – Damsyiqi Asy’ Syafi’I,
Kifayatul Ahyar II, Penerjemah, Imron Abu Umar, 1988), h., 239
32 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Imam Ja’far Shadiq, (Jakarta: PT. Lentera
Basritama, 2004), h., 213
33 Ibid., h., 241
salatnya makmum masbuq, bahwa apabila makmum bisa
mendapatkan rukuknya iamam maka dihitung satu rakaat 34.
6. Apabila seseorang mendapatkan imam tengah rukuk lalu ia
rukuk setelah takbiratul ihram, sebelum imam bangun dari
rukuk, maka makmum itu mendapatkan rakaat tersebut.
Namun, bila ia belum sempat ruku’ sampai imam bangun dari
rukuk maka ia tidak mendapat rakaat tersebut. Ia hanya
dihitung mendapatkan rakaat bila ia rukuk sedang imam belum
bangun dari rukuknya 35.
3. Pendapat Ulama Tentang Bacaan Fatihah Bagi Makmum
Ada tiga pendapat di kalangan ulama dalam hal ini :
Pertama Makmum tidak membaca Al-fatihah baik dalam shalat
sirriyah maupun jahiriyah ini adalah pendapat Abu Hanifah dan sahabat
– sahabatnya, adapun hujjah mereka adalah36 :
Hadist yang di riwayatkan oleh Ibnu Majah dan Fath Al – Qadir
الله لوسر لاق : لاق ھنع الله ىضر هریرھ ىبا نعص
ةءارق ھل مامالاا ةءارقف مامإ ھل ناك نم(ملسم هاور)
34 Ahmad Al - Syurbasi, Yasalunak Fi al - Din Wa al - Hayah, (Beirut: Dar Al - Jail, tt),
h., 54.
35 Imam Asy – Syafii, Panduan Shalat Lengkap, Penerjemah Abdul Rasyad Shiddiq,
(Jakarta: Khatulistiwa Press, 2012), H.,  221
36 Abu Malik Kamal BinAs-Sayid Salim,Shahih Fiqih Sunnah,Penerjemah Bangun Sarwo
Aji Wibowo, (Jakarta : Pustka Azzam), h. 842 - 843
Yang artinya : dari abu hurairah RA berkata, Rasulullh SAW
bersabda “barang siapa yang mempunyai imam maka bacaan imam
adalah bacaan baginya.(HR Muslim)37
Kedua : Makmum membaca Al – Fatihah pada shalat sirriyah dan tidak
membacanya pada shatat jahirriyah ini adalah pendapat Jumhur Ulama adapun
hujjah mereka adalah Al – Quran Surah Al – A’raaf ayat 204 :
Yang artinya : Apabila dibacakan Al – quran maka dengarkanlah baik –
baik dan perhatikanlah dengan tenangagar kmu
mendapatkan rahmat (QS.Al- A’raaf ayt 204)
Ketiga : Makmum Membaca Alfatihah baik pada shalat sirriyah maupun
jahirriyah ini adalah pendapat Ibnu Hazm, Asy- syaukani dan Ibnu Utsaimin
mereka beralasan demikian berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu
shamid  yang berbunyi38 :
يبنلا ھب غلبی تماصلا نب ةدابع نعلاص لا ملسو ھیلع الله ىلص مل نمل ة
(ملسم هاور) باتكلا ةحتافب أرقی
37 Al - Imam Al - Hafiz Abi Husain Muslim,Op.Cit.,h. 321
38 Abu Malik Kamal BinAs-Sayid Salim, ,Op.Cit.,h. 843
Artinya :Dari Ubadah Bin Samid RA telah sampai kepada beliau nabi
SAW “ tidak sah shalat bagi siapa yang tidak membaca
fatifatul kitab39
39 39 Al - Imam Al - Hafiz Abi Husain Muslim,Op.Cit.,h. 321
BAB IV
ANALISA PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG HITUNGAN RAKAAT
SHALAT MAKMUM MASBUQ YANG TIDAK MENDAPATKAN
BACAAN FATIHAH IMAM
A. Pendapat Ibnu Hazm Tentang Hitungan Rakaat Shalat Makmum
Masbuq Yang Tidak Mendapatkan Bacaan Fatihahnya Imam.
Pada bab sebelumnya sudah dijelasakan bahwa pendapat Ibnu Hazam
tentang hitungan rakaat shalat Makmum yang tidak mendapatkan bacaan
fatihahnya Imam itu tidak dihitung satu rekaat. Dan ketika Imam
mengucapkan salam terkhir, maka makmum yang tidak mendapatkan
fatihahnya imam wajib berdiri untuk menyempurnakan shalatnya yang
tertinggal tadi.
Sebagaiman disebutkan didalam Kitab Al – Muhalla yaitu kitab
karangan Ibnu Hazm sendiri pada juz III bab tentang sifat shalat :
 دتعی لاو ھعم عكراف عكار ماملااو ءاج نافن لأ ةعكرلا كلتب مایقلا كردی مل ھ
لو ةآرقلا لاوقی نكھاج فاخ ناف ماملاا ملس اذا اھیضتح نآتیلف لاى عفری
ذننیح ربكیف عوكر نم ھسآر ماملاا
Maksudnya yaitu: Jika makmum datang sedangkan imam sudah ruku’, maka
hendaklah ia ruku’ bersama imam, dan dia tidak dihitung
(mendapat satu rakaat) dengan ruku’nya tadi. Karena dia
tidak mendapatkan saat berdiri dan bacaan fatihah
(imam). Akan tetapi hendaklah ia mengganti bacaan
Fatihah ( yang tertinggal ) setelah imam selesai membaca
salam, jika ia khawatir tidak tahu, maka hendaknya ia
menunggu hingga imam mengangkat kepala dari
ruku’nya, kemudian pada saat itu hendaklah ia
bertakbir1.
Dari paparan diatas dapat kita simpulkan bahwa, seseorang yang
melaksanakan sahalat berjamaah dan tidak bisa mendapatkan fatihahnya
imam maka tidak bisa dihitung mendapatkan satu rakaat. Pendapat Ibnu
Hazam ini berbeda dengan pendapat ulama – ulama  lain seperti pendapat
jumhur fuqoha.
Adapun pendapat Ibnu Hazm sendiri berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Imama Abu Daud yaitu :
انثدح ينربخا باھش نبا نع سنوی ينربخا ةسبنع انثدح حلاص نب دمحا
 لسر تعمس : لاق ةریرھ ابا نا نمحرلا دبع نب ةملس وباو بیسملا نب دیعس
لسو ھیلع الله ىلص اللهلوقی مأت لاف ةلاصلا تمیقا اذا : اھوتاو نوعست اھوت
 نوشمتامف ةنیكسلا مكیلعو امو اولصف متكردافكتا  (دواد وبا هاور) اومتاف م
Artinya:Menceritakan kepada kami Ahmad bin Sholeh, menceritakan
kepada kami ‘Anbasah, mengabarkan kepada saya Yusuf, Dari Ibnu
Syihab, mengabarkan kepadaku Sa’id bin Musayyab dan Abu
Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya Abu Hurairoh berkata:
Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Dari Abu Hurairah dari
Nabi Saw. bersabda: Ketika shalat didirikan shalat, maka janganlah
engkau melakukannya dengan tergesa – gesa dan janganlah engkau
menlakukan perbuatan keji, kerjakanlah salat dan jagalah
ketenangan, maka salatlah sesuai dengan apa yang kamu dapatkan
dan gantilah apa yang tertinggal olehmu. (HR. Abu Dawud) 2.
1Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm , Al - Muhalla, (Mesir: Idaraoh Lit -
tobaatil Muniriyyah, 1432 H), Jus III, h., 243
2 Abu Daud, Sunan Abu Daud,(Riyad Darul Al - Fikrih, tt), h.,106
Serta hadits yang berbunyi:
انثدحولا وبادعس نع ةبعش انثدح يسلایطلا دیل تعمس : لاق میھاربا نب
 اوتئا : لاق ملسو ھیلع الله ىلص يبنلا نع ةریرھ يبا نع ةملس ابا
 هاور) مكقبس ام اوضقاو متكردا ام اولصف ةنیكسلا مكیلعو ةلاصلا
(دواد وبا
Artinya : Menceritakan kepadaku Abu Abu Walid At – Toyalisi, menceritakan
kepadaku Syu’bah dari Sai’d bin Ibrahim dia berkata: Saya
mendengar Abu Salamah dari Abu Hurairoh dari Nabi Saw.
bersabda:Kerjakanlah Shalat dan jagalah ketenangan, salatlah
sesuai apa yang kamu dapatkan dan sempurnakanlah apa yang
tertinggal olehmu (HR. Abu Dawud) 3.
B. Metode Istinbat Ibnu Hazm Dalam Menentukan Hitungan Rakaat
Shalat Makmum Yang Tidak Mendapatkan Bacaan Fatihahnya Imam
Adapun dasar - dasar yang digunakan Ibnu Hazm dalam
mengistinbatkan hukum itu ada 4 seperti yang dikatakannya:
 فرعیلا ىتلا لوصلاا صن : ىھو ةعبرا اھناو اھنم لاا عئارشلا نم ءىیش
 حص امم ىلاعت الله نع وھ امنا يذلا ملسو ھیلع الله لوسر ملاك صنو نارقلا
 اھنم لیلدوا ةملاا ءاملع عمج عامجاو رتاوت وا تاقثلا لقن ملاسلا ھیلع ھنع
          دحاو اھجولاا لمتحی لا
Maksudnya: Dasar - dasar yang tidak diketahui sesuatu dari syara'
melainkan daripada dasar - dasar itu ada empat, yaitu nas Al –
Qur’an, nas kalam Rasulullah yang sebenarnya datangnya
daripada Allah, juga yang shahih kita terima dari padanya dan
dinukilnya oleh orang - orang kepercayaan atau yang
3 Ibid.
mutawatir dan yang diijma'i oleh semua ummat dan suatu dalil
dari padanya yang tidak mungkin menerima selain dari pada
satu cara saja 4.
1. Al – Qur’an
Ibnu Hazm menetapkan bahwa Al – Qur’an adalah kalamullah.
Semuanya itu jelas dan nyata bagi umat, maka barang siapa hendak
mengetahui syariat - syariat Allah, ia akan menemukannya terang dan nyata,
diterangkan oleh Al - Qur'an sendiri, atau oleh keterangan Nabi 5.
Ringkasnya, pokok penjelasan bagi ayat Al - Qur'an adakalanya terdapat
dalam Al - Qur’an sendiri, adakalanya terdapat dalam As - Sunnah. Hanya
saja daya menanggapinya yang berbeda - beda. Ada yang masing - masing
manusia menanggapi menurut kekuatan fahamnya 6.
Ibnu Hazm berkata:
نایبلاو سانلا فلتخیف ایفخ ھضعبو ایلج ھضعب نوكیف حوضولا ىف فلتخی
 ھنع الله ىضر بلاط ىبا نبا ىلع لاق امك ھمھف نع مھضعب ھھفیف ھمھف ىف
                                                 ھنید ىف امھف لاجر الله يتؤی نا لاا :
Maksudnya: Penjelasan berbeda - beda keadaannya. Sebagiannya terang dan
sebagiannya tersembunyi. Karena itu manusia berselisih dalam
memahaminya, sebagian mereka memahaminya, sedangkan
sebagian yang lain tidak dapat memahaminya, sebagaimana Ali
bin Abi Talib mengatakan, terkecuali Allah memberikan kepada
seseorang paham yang kuat tentang agamanya 7.
4 Ibnu Hazm, Al-Ihkam fĩ Usul al - Ahkam, (Beirut : Dar al - Kutub al - ‘Ilmiyyah, tt),
Jilid I, h., 70
5 Hasbi Ash - Syaddieqy, Pokok - pokok Pegangan Imam - imam Mazhab dalam
Membina Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), Cet. ke- 4., h. 319
6 Ibid., h., 320
7 Ibnu Hazm, Al - Ihkam fĩ Usul al - Ahkam, Op.cit., h., 87
Oleh karena itu dalam memahami Al - Qur’an Ibnu Hazm sangat
memperlihatkan adanya istisna’, tahsis, dan ta’kid serta nasih mansukh. Dia
melihat hal - hal tersebut sebagai bayan (penjelasan) dalam Al - Qur’an 8.
Ibnu Hazm selalu mengambil zahir, maka segala lafaz Al - Qur’an
difahami zahirnya, Karenanya, segala amar untuk wujub, wajib segera
dilakukan, terkecuali ada dalil yang lain yang menetapkan tidak demikian.
Lafaz umum harus diambil umumnya, lantaran itulah yang zahir, terkecuali
ada keterangan bahwa yang dimaksudkan adalah bukan yang zahir 9.
b. As – Sunnah
Ibnu Hazm menetapkan Al - Qur’an sebagai masdarul masadir. Dalam
pada itu, ia memandang As - Sunnah masuk ke dalam nas - nas yang turut
membina syari’at ini walaupun hujjahnya, diambil dari Al - Qur’an. Dalam
hal ini Ibnu Hazm berkata:
امل باجیا ھیف ان رظن عئارشلا ىف ھیلا عوجرملا لصلاا وھ نارقلا نا انیب
ملسو ھیلع الله ىلص الله لوسر ھب انرما ام ةعاط ھیف لوقی لجو زع هاندجوو
 ملسو ھیلع الله ىلص ھلوسرل افصاو)يحو لاا وھ نا ىوھلا نع قطنی امو (
ىلا لجو زع  الله نم مسقنی يحولا نا كلذب انل حصف ھیلع الله ىلص ھلوسر
 نیمسق ىلع ملسو : امھدحا : لاو وھو ماظنلا زجعم افیلات فلؤم ولتم يحو
            ملسو ھیلع الله ىلص ھلوسر نع دراولا ربخلا وھو ؤرقم  ھنكل ولتم
Maksudnya : Tatkala kami telah menerangkan bahwasanya Al - Qur’an
adalah pokok pangkal yang harus kita kembali kepadanya
8 Hasbi Ash – Syaddieqy, Op.Cit., h., 323
9 Ibid., h., 324
dalam menentukan hukum, maka kamipun memperhatikan
isinya, lalu kami dapati di dalamnya keharusan mentaati apa
yang Rasulullah suruh kita kerjakan, dan kami dapati Allah
SWT mengatakan dalam Al - Qur’an untuk mensifatkan Rasul -
Nya (dan dia tidak menuturkan sesuatu dari hawa nafsunya,
tidaklah yang dituturkan itu melainkan apa yang diwahyukan
kepadanya). Sah bagi kami bahwasanya wahyu yang datang
dari Allah terbagi dua : pertama, wahyu yang dibacakan yang
merupakan mu’jizat. Yang kedua, wahyu yang diriwayatkan
dan dinukilkan yang tidak merupakan mu’jizat dan tidak
disyari’atkan kita membacanya sebagai ibadah, namun
demikian dia tetap dibacakan, dan itulah hadiŝ Rasulullah
SAW 10.
Ibnu Hazm sependapat dengan Asy - Syafi’i dalam memandang Al -
Qur’an dan As - sunnah dua bagian yang satu sama lainnya saling
menyempurnakan, yang kedua - duanya dinamakan nusyus 11.
Ibnu Hazm tidak menjelaskan apakah Al - Qur’an merupakan hakim
terhadap As - sunnah dalam arti kata harus dikemukakan setiap hadiŝ kepada
Al - Qur’an, sebagaimana yang dikemukakan oleh sebagian fuqaha, dan tidak
pula menjelaskan apakah As - sunnah itu menjadi hakim terhadap Al - Qur’an
12
.
Ibnu Hazm membagi As - Sunnah kepada tiga bagian. Oleh karena itu
ia menetapkan, bahwa yang menunjukkan kepada wajib, hanyalah perkataan
saja. Perbuatan nabi, hanya merupakan qudwah, tidak menunjuk kepada
wajib, sedang taqrir nabi, merupakan ibahah. Dari segi riwayat, Sunnah
dibagi kepada dua bagian, Sunnah mutawatirah dan khabar ahad 13.
10 Ibnu Hazm, Al - Ihkam fĩ Usul al - Ahkam, Op.cit., h., 95
11 Hasbi Ash – Syaddieqy, Op.Cit., h., 326
12 Ibid., h., 327
13 Ibid., h., 328
Ibnu Hazm mensyaratkan para perawi yang diterima riwayatnya, bahwa
perawi itu seorang yang adil, terkenal seorang yang benar, kukuh hafalan dan
mencatat apa yang didengar dan dinukilkan, setinggi - tinggi martabat orang
kepercayaan baginya ialah disamping dia seorang kepercayaan, juga dia
seorang faqih. Maka kefaqihan itu syarat yang tertinggi dalam menerima
hadiŝ. Dia mensyaratkan pula, sanad hadiŝ itu muttasil hingga sampai kepada
nabi. Karenanya Ibnu Hazm tidak menerima hadiŝ mursal, kecuali hadiŝ
mursal itu mempunyai nilai – nilai tersendiri, umpamanya hadis itu diirsalkan
oleh tabi’in besar, dan hadis mursal itu ada diriwayatkan yang semaknanya,
atau dikuatkan oleh suatu hadis yang lain, atau oleh pendapat sahabat, atau
diterima ahli ilmu 14.
2. Ijma’
Unsur ketiga sumber fiqih menurut Ibnu Hazm yaitu Ijma’. Ibnu Hazm
berkata :
انقفنا قحو ةجح ملاسلاا لھا ءاملع نم عامجلاا نا ىلع نیفلاخملا رثكاو
                                                           لجو زع الله نید ىف عوطقم
Maksudnya: Kami telah sepakat dan kebanyakan orang-orang yang
menyalahi kami, bahwasanya ijma’ dari segenap ulama Islam
adalah hujjah dan suatu kebenaran yang meyakinkan dalam
agama Allah 15.
14 Ibid., h., 331
15 Ibnu Hazm, Al - Ihkam fĩ Usul al - Ahkam, Op.cit., h.,538
Dan menurut Ibnu Hazm, ijma’ yang mu’tabar hanyalah ijma’
sahabat16.
3. Dalil
Dasar keempat dari dasar-dasar istinbaţ yang ditempuh Ibnu Hazm
dan golongan Zahiriyah ialah mempergunakan sebagai ganti qiyas, apa yang
didalam istilah Ibnu Hazm dinamakan dalil 17.
Ibnu Hazm menetapkan bahwa apa yang dinamakan dalil itu diambil
dari ijma’ atau dari naş, atau sesuatu yang diambil dari naş atau ijma’ sendiri,
bukan diambil dengan jalan mempautkannya kepada naş. Dalil menurut Ibnu
Hazm berbeda dari qiyas. Qiyas dasarnya mengeluarkan ‘illat dari naş dan
memberikan hukum naşh kepada segala yang padanya terdapat ‘illat itu,
sedangkan dalil langsung diambil dari nas 18.
Dalil yang diambil dari nas dibagi kepada beberapa bagian :
Pertama, Nas melengkapi dua muqadimah dengan tidak menyebutkan
natijah. Mengeluarkan natijah dari dua muqaddimah itu dinamakan dalil.
Contohnya sabda Nabi SAW :
ركسم لك                                                       مارح رمخ لكو رمخ
Artinya : Segala yang memabukkan adalah arak dan segala arak adalah
haram.
Kedua - dua muqaddimah ini berkesimpulan bahwa tiap – tiap yang
memabukkan haram. Hal ini menurut Zahiriyah bukan qiyas, tetapi penerapan
16 Hasbi Ash – Syaddieqy, Op.Cit., h.,346
17 Ibid., h., 349
18 Ibid., h., 350
naş. Lantaran ini sebagian fuqaha mengatakan bahwa golongan Zahiriyah
menggunakan qiyas jika illatnya manşuş 'alaiha.
Kedua, menerapkan umum fi'il syarat, seperti firman:
فلسام مھلرفعی اوھتنی نا
Artinya : Jika mereka berhenti, niscaya diampunilah segala yang telah lalu
bagi mereka.
Syarat ini memberi pengertian bahwa semua orang yang berhenti tidak
mengerjakan lagi, Allah ampuni dosanya, baik mereka musyrikin ataupun
bukan.
Ketiga, makna yang ditunjuki lafaz mengandung suatu pengertian yang
menolak makna yang lain, yang mungkin tidak munasabah dengan makna
lafaz, seperti firman Allah:
بینم میلح هاوءلا میھربا نا
Artinya: Sesungguhnya Ibrahim adalah benar - benar seorang yang kuat
menahan amarah, lagi penghiba dan kembali kepada Allah.
Firman Allah ini memberi pengertian bahwasanya Ibrahim bukan
seorang safah, karena safah tidak berpadanan dengan hilm.
Keempat, sesuatu itu tidak dinaşkan hukumnya. Maka sesuatu itu
adakalanya haram dengan naş, lalu berdosa orang yang mengerjakannya,
adakala mubah bukan fardlu, bukan haram, boleh dikerjakan, boleh
ditinggalkan. Bagian keempat ini, masuk kedalam bab istishab yaitu segala
sesuatu tinggal dalam bab ibahah sampai ada dalil yang mengharamkan, atau
memfardlukan. Keempat-empat bagian ini, diambil dari nas.
Kelima, ialah :
ءاوس نیملسملا عمج نوك
Artinya:Semua orang Islam adalah sama.
Asas dari dalil ini, ialah apabila sesuatu hukum dihadapkan kepada
sebagian umat, maka dia menjadi hukum bagi seluruh umat, karena mereka
adalah sama - sama umat Islam, selama tidak diperoleh naş mengkhususkan
hukum itu untuk sebagian umat. Hal yang demikian ini, telah diijma'i umat
Islam dan ijma' itu dinukilkan dari masa Nabi SAW sendiri. Hadis-hadis yang
mengenai beberapa orang, menjadi hukum umum. Dari hal itu difahami
bahwa seluruh umat Islam masuk ke dalam umum hadiŝ itu.
Ibnu Hazm menetapkan bahwa Rasulullah tidaklah bangkit untuk
menetapkan hukum bagi penduduk yang semasa dengannya saja, tetapi untuk
menetapkan hukum bagi semua orang yang datang sesudahnya, hingga hari
kiamat. Dengan demikian hukum itu menjadi 'am, walaupun lafaznya khas.
Hal ini bukanlah dari golongan lafaz khaş yang menunjukkan kepada umum,
tetapi ijma' telah menetapkan bahwa risalah Muhammad adalah umum dan
harus dipersamakan bagi semua orang Islam dalam menjalankan hukum
taklif. Kalau demikian, umum hukum bukan diambil dari naş, tetapi dari ijma.
Dalil ini dinamakan golongan Zahiriyah dengan dalil yang diambil dari ijma
19
.
Adapun dasar yang dipakai oleh Ibnu Hazm dalam menetukan
hitungan rekaat shalat makmum yang tidak mendapatkan bacaan fatihahnya
19 Hasbi Ash – Syaddieqy, Op.Cit., h., 350 – 353
imam yaitu berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud yaitu
:
انثدح باھش نبا نع سنوی ينربخا ةسبنع انثدح حلاص نب دمحا
 لاق ةریرھ ابا نا نمحرلا دبع نب ةملس وباو بیسملا نب دیعس ينربخا
لسو ھیلع الله ىلص الله لسر تعمس : لاف ةلاصلا تمیقا اذا : لوقی م
أت امو اولصف متكردا امف ةنیكسلا مكیلعو نوشمت اھوتاو نوعست اھوت
ف  (دواد وبا هاور) اومتاف مكتا
Artinya:Menceritakan kepada kami Ahmad bin Sholeh, menceritakan
kepada kami ‘Anbasah, mengabarkan kepada saya Yusuf, Dari Ibnu
Syihab, mengabarkan kepadaku Sa’id bin Musayyab dan Abu
Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya Abu Hurairoh berkata:
Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Dari Abu Hurairah dari
Nabi Saw. bersabda: Ketika shalat didirikan shalat, maka janganlah
engkau melakukannya dengan tergesa – gesa dan janganlah engkau
menlakukan perbuatan keji, kerjakanlah salat dan jagalah
ketenangan, maka salatlah sesuai dengan apa yang kamu dapatkan
dan gantilah apa yang tertinggal olehmu. (HR. Abu Dawud) 20.
Serta hadits yang berbunyi:
انثدح لاق میھاربا نب دعس نع ةبعش انثدح يسلایطلا دیلولا وبا
 ھیلع الله ىلص يبنلا نع ةریرھ يبا نع ةملس ابا تعمس :
 متكردا ام اولصف ةنیكسلا مكیلعو ةلاصلا اوتئا : لاق ملسو
           (دواد وبا هاور) مكقبس ام اوضقاو
Artinya : Menceritakan kepadaku Abu Abu Walid At – Toyalisi, menceritakan
kepadaku Syu’bah dari Sai’d bin Ibrahim dia berkata: Saya
mendengar Abu Salamah dari Abu Hurairoh dari Nabi Saw.
bersabda:Kerjakanlah Shalat dan jagalah ketenangan, salatlah
20 Abu Daud,Op Cit, h. 106
sesuai apa yang kamu dapatkan dan sempurnakanlah apa yang
tertinggal olehmu (HR. Abu Dawud) 21.
Metode istinbath yang digunakan oleh Ibnu Hazm shingga ia berpendpat
bahwa seorang makmum yang masbuq itu apabila mendapatkan ruku’ imam
maka tidak di hitung mendapatkan satu rakaat berdasarkan redaksi hadist dari
Abu Daud yang menjadi hujjah bagi Ibnu Hazm yaitu
( متاف مكتاف امو اولصف متكردا امفاو ) yang artinya shalatlah sesuai dengan apa yang
kamu dapatkan dan gantilah apa yang tertinggal olehmu menurut Ibnu Hazm
Bahwa barang siapa yang mendapatkan ruku’ berarti ia telah kehilangan
berdiri dn bacaan fatihah dan keduanya hukumnya fardhu yang mana shalat
tidak di annggap sah kecuali dengan melakukannya maka ia di perintahkan
sesuai dengan sabda Rasulullah SAW untuk mengulang apa yang tertinggal , t
ibnu hazm menggunakan kaidah  “tidak boleh mengkhususkan sesuatu
kecuali ada nash lain yang mengkhususkannya.”
Ibnu Hazm juga menolak hadist yang diriwayatkan oleh Abu Daud,Ibnu
Khuzaimah dan Alhakam dari Abu Hurairah yang mana hadistnya berbunyi
yang artinya: “ Barang siapa yang dapatkan satu ruku’ berarti ia telah
mendapatkan satu rakaat hadist ini merupakan bantahan bagi mereka yang
karna walaupun demikian sesmua sepakat bahwa seseorang y6ng tertinggal
dari shalat tidak gugur kewajibannya untuk mengulang  daan menurut Ibnu
Hazm hadist tidak menunjukkn bahwa apabila mendapatkan ruku’ berarti
21 Ibid.
telah mendapatkan rukun berdiri, dan Ibnu Hazm mengatkan bahwa mereka
ini mengartikan (ةعكرلا) dengan satu rakaat sempurna bukan ruku'.22
C. Analisa Pendapat Ibnu Hazam Dalam Menentukan Hitungan Rakaat
shalat Makmum Yang Tidak Mendapatkan Bacaan Fatihahnya Imam.
Sebagaiman disebutkan dalam pembahasan sebelumnya, Ibnu Hazam
berpendapat bahwa jika makmum tidak dapat mengikuti fatihah imam maka
ia tidak dihitung mendapatkan satu rakaat walaupun ia masih dapat mengikuti
ruku’nya imam dengan sempurna. Pendapat Ibnu Hazm ini tertuang dalam
kitabnya Al - Muhalla, sebagai berikut :
ن لأ ةعكرلا كلتب دتعی لاو ھعم عكراف عكار ماملااو ءاج ناف مایقلا كردی مل ھ
لو ةآرقلا لاوقی نكف ماملاا ملس اذا اھیضھاج فاخ ناتح نآتیلف لاى عفری
ذننیح ربكیف عوكر نم ھسآر ماملاا
Maksudnya: Jika makmum datang sedangkan imam sudah ruku’, maka
hendaklah ia ruku’ bersama imam, dan dia tidak dihitung
(mendapat satu rakaat) dengan ruku’nya tadi. Karena dia tidak
mendapatkan saat berdiri dan bacaan fatihah (imam). Akan
tetapi hendaklah ia mengganti bacaan Fatihah ( yang tertinggal )
setelah imam selesai membaca salam, jika ia khawatir tahu,
maka hendaknya ia menunggu hingga imam mengangkat kepala
dari ruku’nya, kemudian pada saat itu hendaklah ia bertakbir 23.
Dari penjelasan Ibnu Hazm didalam kitab Al – muhalla di atas dapat
dipahami bahwa:
1. Mengikuti imam saat berdiri (qiyam) dan membaca Al - fatihah
adalah suatu hal yang tidak boleh ditinggalkan.
22 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm,Op,Cit,h.245
23Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm , Al - Muhalla, (Mesir: Idaraoh Lit
- tobaatil Muniriyyah, 1432 H), Jus III, h., 243
2. Jika makmum hanya menemukan dan mengikuti ruku’nya imam
tanpa membaca Al - fatihah maka ia tidak dihitung mendapatkan
satu rakaat.
3. Hal ini berbeda dengan jumhur ulama’ yang berpendapat bahwa
jika seorang makmum dapat mengikuti ruku’nya imam dengan
sempurna maka ia telah dihitung mendapatkan satu rakaat walaupun
ia tidak sempat membaca Al - Fatihah dengan sempurna 24.
Pendapat Ibnu Hazm terrsebut berladaskan hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Abu Daud :
انثدح باھش نبا نع سنوی ينربخا ةسبنع انثدح حلاص نب دمحا
 لاق ةریرھ ابا نا نمحرلا دبع نب ةملس وباو بیسملا نب دیعس ينربخا
 لاف ةلاصلا تمیقا اذا : لوقی ملسو ھیلع الله ىلص الله لسر تعمس :
تأ امو اولصف متكردا امف ةنیكسلا مكیلعو نوشمت اھوتاو نوعست اھوت
فهاور) اومتاف مكتا  (دواد وبا
Artinya:Menceritakan kepada kami Ahmad bin Sholeh, menceritakan
kepada kami ‘Anbasah, mengabarkan kepada saya Yusuf, Dari Ibnu
Syihab, mengabarkan kepadaku Sa’id bin Musayyab dan Abu
Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya Abu Hurairoh berkata:
Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Dari Abu Hurairah dari
Nabi Saw. bersabda: Ketika shalat didirikan shalat, maka janganlah
engkau melakukannya dengan tergesa – gesa dan janganlah engkau
menlakukan perbuatan keji, kerjakanlah salat dan jagalah
ketenangan, maka salatlah sesuai dengan apa yang kamu dapatkan
dan gantilah apa yang tertinggal olehmu. (HR. Abu Dawud) 25.
24 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), h., 1118.
25 Abu Daud,Op Cit.h. 106
Serta hadits yang berbunyi:
انثدح : لاق میھاربا نب دعس نع ةبعش انثدح يسلایطلا دیلولا وبا
 : لاق ملسو ھیلع الله ىلص يبنلا نع ةریرھ يبا نع ةملس ابا تعمس
 مكقبس ام اوضقاو متكردا ام اولصف ةنیكسلا مكیلعو ةلاصلا اوتئا
           (دواد وبا هاور)
Artinya : Menceritakan kepadaku Abu Abu Walid At – Toyalisi, menceritakan
kepadaku Syu’bah dari Sai’d bin Ibrahim dia berkata: Saya
mendengar Abu Salamah dari Abu Hurairoh dari Nabi Saw.
bersabda:Kerjakanlah Shalat dan jagalah ketenangan, salatlah
sesuai apa yang kamu dapatkan dan sempurnakanlah apa yang
tertinggal olehmu (HR. Abu Dawud) 26.
Ibnu Hazm adalah seorang ulama’ yang mempunyai ciri khas tersendiri
dalam pemikirannya, walaupun beliau sebagai penganut mazhab Zahiri
namun tidak dapat disangkal bahwa beliau adalah seorang mujtahid mutlak
yang berpikir bebas dan tidak terikat oleh mażhab mana pun. Begitu pula
prinsip - prinsip yang dipegangi, khususnya dalam metobe istinbat hukum
yang beliau gunakan dalam menetapkan suatu hukum ia selalu mengacu pada
nash - nash Al - Qur’an dan hadis Nabi Saw, ijma’ serta Al - dalil.
Begitu juga dalam berpendapat tentang tidak dihitungnya rakaat
makmum apabila tidak dapat mengikuti fatihah imam , Ibnu Hazm tidak lepas
dari metode istinbat yang telah digariskannya sendiri, yaitu dengan
mengambil nas dari hadis Nabi Saw yang dipahami secara tekstual.
26 Ibid.
Menurut hemat penulis, perintah Nabi Saw ., salatlah sesuai dengan apa
yang kamu dapatkan dan gantilah apa yang tertinggal olehmu di atas masih
terlalu umum untuk dijadikan legitimasi terhadap tidak dihitungnya rakaat
makmum apabila tidak dapat mengikuti fatihah imam . Dalam hadis tersebut
tidak terdapat kata - kata yang secara khusus menjelaskan Nabi Saw
memerintahkan untuk mengganti (qada) bacaan fatihah yang tertinggal.
Dengan mengacu pada makna zahir dari hadis Nabi Saw:
الله لوسر لاق : لاق ھنع الله ىضر هریرھ ىبا نعص
 كردا نمو انیش اھدوعتلاو اودجساف دوجس نحنو ةلاصلا ىلا متئج اذاو
ھمیزح نباو دواد وبا هاور) ةلاصلا كردا دقف ةعكرلا (هریرھ يبا نع مكاحو
Artinya: dari Abu Hurairah RA berkata Rasulullah SAW Bersabda Jika
kamu datang untuk melaksanakan salat, padahal kami sedang
melakukan sujud, maka sujudlah, tetapi jangan dimasukan
hitungan dan jika ia memeperoleh ruku’ bersama imamnya itu,
maka ia telah memperoleh satu rakaat. (H.R Abu Daud, Ibnu
Khuzaimah, dan Al - Hakim dari Abu Hurairah) 27.
Jumhur ulama’ memilih bahwa jika seorang makmum dapat mengikuti
ruku’ nya imam maka ia telah dihitung mendapatkan satu rakaat. Sedangkan
Ibnu Hazm berpendapat bahwa jika makmum tidak dapat mengikuti bacaan
fatihah imam maka ia tidak dihitung mendapatkan satu rakaat.
Dengan mempertimbangkan kehati - hatian (ikhtiat) dan kejelasan dalil,
penulis lebih sepakat pada pendapat jumhur ulama’ yang memilih bahwa jika
seorang makmum dapat mengikuti ruku’ nya imam maka ia telah dihitung
mendapatkan satu rakaat. Penulis mengatakan demikian dikarenakan
27 Ibid.
argumentasi yang digunakan oleh Ibnu Hazm tidak secara tegas
memposisikan bahwa jika bacaan fatihah tertinggal maka wajib bagi
makmum untuk mengqadanya.
Berbeda dengan Ibnu Hazm, jumhur ulama’ berpendapat bahwa jika
seorang makmum dapat mengikuti ruku’ nya imam maka ia telah dihitung
mendapatkan satu rakaat. Hal ini memang sejalan dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, Ibnu Khuzaimah, dan Al - Hakim dari
Abu Hurairah. Jumhur ulama’ menggunakan dalil yang kuat dan mengarah
langsung dan menyatakan bahwa jika sorang makmum dapat mengikuti ruku’
nya imam maka ia telah dihitung mendapatkan satu rakaat.
Berdasarkan keterangan - keterangan di atas, penulis lebih cenderung
kepada jumhur ulama’ yang berpendapat bahwa jika seorang makmum dapat
mengikuti ruku’ nya imam maka ia telah dihitung mendapatkan satu rakaat,





Adapun kesimpulan dari skripsi yang berjudul analisia pendapat Ibnu
Hazam tentang hitungan rakaat shalat makmum yang tidak mendapatkan
bacaan faatihah imam adalah sebagi berikut :
1. Adapun alasan atau pendapat Ibnu Hazam tentang tidak dihitungnya
rakaat makmum yang tidak mendapatkan fatihahnya imam adalah
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud :
 تعمس : لاق ةریرھ ابا نا نمحرلا دبع نب ةملس وباو بیسملا نب دیعس
 لاف ةلاصلا تمیقا اذا : لوقی ملسو ھیلع الله ىلص الله لسر نوعست اھوتات
 هاور) اومتاف مكتا امو اولصف متكردا لامف ةنیكسلا مكیلعو نوشمت اھوتاو
                                                                             (دواد وبا
Artinya:Menceritakan kepada kami Ahmad bin Sholeh, menceritakan
kepada kami ‘Anbasah, mengabarkan kepada saya Yusuf, Dari
Ibnu Syihab, mengabarkan kepadaku Sa’id bin Musayyab dan
Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya Abu Hurairoh
berkata: Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Dari Abu
Hurairah dari Nabi Saw. bersabda : Ketika mendirikan shalat,
maka janganlah Kerjakanlah salat dan jagalah ketenangan,
maka salatlah sesuai dengan apa yang kamu dapatkan dan
gantilah apa yang tertinggal olehmu. (HR. Abu Dawud) 1.
1 Al- Imam Al - Hafiz Abi Isa Muhammad bin Isa At –Tirmidzi, Sunan At -Tirmidzi,
(Beirut: Dar al - Arabi al - Ilmiyyah, tt), h.,106
2. Adapun dasar - dasar yang digunakan Ibnu Hazm dalam mengistinbatkan
hukum itu ada empat yaitu nas Al – Qur’an, nas kalam Rasulullah, ijma'
dan dalil.
3. Dengan mempertimbangkan kehati - hatian (ikhtiat) dan kejelasan dalil,
penulis lebih sepakat pada pendapat jumhur ulama’ yang memilih bahwa
jika seorang makmum dapat mengikuti ruku’ nya imam maka ia telah
dihitung mendapatkan satu rakaat. Penulis mengatakan demikian
dikarenakan argumentasi yang digunakan oleh Ibnu Hazm tidak secara
tegas memposisikan bahwa jika bacaan fatihah tertinggal maka wajib
bagi makmum untuk mengqadanya.
B. Pesan dan Saran
1. Marilak kita bersama – sama selalu menjaga shalat berjamaah, karena
ganjaran atau pahala shalat berjamaah sangatlah besar dengan 27 derajat
dibandingkan dengan shalat sendiri.
2. Begitu juga sangat banyak hikmah – hikmah yang dapat diambil dari
menjaga shalat berjamaah terutama dilaksanakan di Majid.
3. Kepada para pembaca skripsi yang berjudul analisia pendapat Ibnu
Hazam tentang hitungan rakaat shalat makmum yang tidak mendapatkan
cacaan faatihah imam, apabila ada kesalahan dalam penulisan maupun
analisis yang penulis lakukan, demi perbaikan agar bisa member masukan
kepada yang bersangkutan.
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